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Abstrak:  
Aktivitas masyarakat Kota Bandarlampung yang semakin variatif membentuk hadirnya ruang-ruang publik yang 
tidak terencana. Ruang publik yang terbentuk hadir pada waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini, ruang dan waktu 
mempunyai keterikatan yang kuat dalam kehidupan masyarakat perkotaan dan kebutuhan akan ruang publik. 
Dimensi waktu dalam konteks perancangan urban diistilahkan dengan “temporal”, sedangkan ruang yang dapat 
berfungsi mewadahi transformasi aktivitas sesuai dengan transformasi waktu disebut ruang “spatio-temporal”. 
Ruang spatio-temporal ini terlihat hadir di Kawasan Stadion Pahoman, Bandarlampung di mana kawasan ini 
mempunyai fungsi yang beragam sesuai dengan pergantian waktunya. Dengan menggunakan metoda 
fenomenologi, penelitian ini akan menganalisis ruang dan aktivitas apa saja yang terbentuk di kawasan Stadion 
Pahoman, dari pagi hingga malam dan dari Senin sampai Minggu. Hasil dari riset ini dapat digunakan sebagai 
acuan untuk mengembangkan kawasan Stadion Pahoman di masa mendatang. 
 
Kata kunci: aktivitas masyarakat kota Bandarlampung, ruang spatio-temporal 
 
 
1. Latar Belakang 
Apresiasi masyarakat terhadap keberadaan kawasan Stadion Pahoman membuat tempat ini memiliki citra 
sebagai ruang kota yang selalu hidup. Apresiasi tersebut dapat terlihat sejak subuh di mana kawasan Stadion 
Pahoman dijadikan tempat untuk masyarakat melakukan olah raga dan mencari sarapan. Ketika siang hari tempat 
ini dipenuhi oleh pedagang kaki lima, sore hari dijadikan tempat untuk berkomunitas dan malam hari dijadikan 
tempat nongkrong pemuda-pemudi. Pada hari sabtu dan minggu tempat ini menjadi sentra olah-raga, masyarakat 
berkumpul untuk senam jantung sehat, jogging, bersepeda, dan lain sebagainya. Sedangkan pada hari libur tempat 
ini dijadikan tempat untuk menyelenggarakan acara/ event. 
Apresiasi tersebut merupakan suatu fenomena yang sedang populer seiring dengan berkembangnya kebutuhan 
akan gaya hidup. Fenomena tersebut juga membentuk kawasan sekitar Stadion Pahoman tumbuh menjadi ruang 
publik yang tidak lagi hanya diapresiasi sebagai tempat untuk berolah raga dan menyelenggarakan kegiatan yang 
berhubungan dengan olah raga saja, namun menjadi tempat yang mempunyai sifat temporal1. Aktivitas yang 
semula hanya terjadi pada pagi hari berkembang sampai malam hari. Ruang yang terbentuk juga meluas, dari 
halaman depan stadion dan kolam renang ke area parkir stadion. 
Fenomena tersebut akan diangkat ke dalam penelitian ini dengan berfokus kepada ragam aktivitas yang terjadi 
dan ruang yang terbentuk secara temporal (spatio-temporal). Penelitian ini akan dilakukan dengan cara 
mengamati aktivitas pengunjung Stadion Pahoman dan transformasinya sesuai dengan perubahan waktu, dari pagi 
sampai malam baik pada hari kerja maupun pada hari libur. Dengan demikian titik-titik terbentuknya ruang 
spatio-temporal akan ditemukan dan dapat menjadi potensi untuk rencana pengembangan di masa mendatang.   
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji pada penelitian ini adalah: 
1. Ragam aktivitas yang terjadi pada kawasan Stadion Pahoman sesuai dengan perubahan waktu  
2. Ragam fasilitas yang tersedia untuk mendukung keberlangsungan aktivitas tersebut 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Memperoleh data tentang aktivitas yang terjadi pada kawasan Stadion Pahoman sesuai dengan perubahan 
waktu 
2. Memperoleh data tentang Ragam fasilitas yang tersedia untuk mendukung keberlangsungan aktivitas tersebut 
3. Memperoleh titik-titik terbentuknya ruang spatio-temporal pada kawasan Stadion Pahoman. 
Area yang diamati pada penelitian ini adalah seluruh halaman Stadion Pahoman meliputi halaman depan, area 
parkir, halaman gedung Anggar, halaman sisi utara dan halaman depan kolam renang.  
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Gambar 1. Stadion dan Kolam Renang Pahoman 
 
2. Teori Ruang Spatio-Temporal 
Menurut Mathew Carmona (2003) dalam buku Public Places- Urban Places, “temporal” merupakan wujud 
dimensi ke- 4 dari konsep ruang dalam konteks teori urban. Suatu tempat akan selalu terkait dengan waktu 
sehingga pada perkembangannya, tempat memiliki identitas waktunya masing-masing. Tempat juga akan 
memiliki makna yang kuat seiring dengan waktu berlalu.  
Ruang spatio-temporal terhubung dengan siklus waktu dan siklus aktivitas manusia berdasarkan waktu 
tersebut. Siklus aktivitas manusia akan selalu membutuhkan fasilitas dan ruang. Manusia merasakan bagian waktu 
dalam lingkungan kota melalui dua cara. Cara yang pertama adalah melalui pengulangan ritmis; detakan jantung, 
bernafas, tidur, bangun, lapar, siklus bulan dan matahari. Cara yang kedua adalah melalui perubahan progresif dan 
perubahan yang tak dapat diubah seperti, pertumbuhan dan pembusukan yang bersifat tidak kambuh namun 
berganti. Waktu dan ruang sangat berhubungan erat sehingga ruang dan waktu menjadi kerangka yang sangat kuat 
untuk manusia membentuk pengalamannya. 
Kunci keberhasilan suatu ruang spatio-temporal adalah manajemen waktu. Manajemen waktu untuk 
menanggapi dan merespon perubahan aktivitas dengan memberi alternatif fungsi ruang. Ruang- ruang spatio- 
temporal pada saat ini berkembang menjadi ruang yang sengaja dirancang dengan memiliki fungsi ganda. 
Dirancang berdasarkan pergerakan aktivitas dan kebutuhan manusia dari siklus kehidupannya. Dalam konteks 
ruang urban, sebuah ruang spatio-temporal memiliki tujuan memperkuat keterikatan sosial dengan cara 
mengumpulkan banyak dan memberikan mereka sesuatu yang sama. 
 
3. Metode 
Penelitian ini menggunakan metoda fenomenologi yaitu suatu metoda yang pada dasarnya bersifat a priori 
sehingga tidak diawali dan didasari oleh teori tertentu. Penelitian fenomonologi berangkat dari filsafat tentang apa 
yang diteliti dan bagaimana menelitinya. Penelitian ini akan dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 
pengunjung Stadion Pahoman dan transformasinya sesuai dengan perubahan waktu.  
 
3.1 Pengumpulan Data 
Meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data Sekunder 
Data yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah studi literatur terhadap teori mengenai ruang spatio-temporal 
dalam teori rancang kota. 
2. Pengumpulan Data Primer 
Data-data primer meliputi observasi lapangan/pengamatan langsung. Output observasi ini berupa: 
1. Data pengunjung berupa jumlah, keperluan, jenis kelamin dan usia. 
2. Data fasilitas yang tersedia dan rentang waktunya 
 
3.2 Sampling 
Sampling meliputi penentuan zona penelitian dan penentuan waktu survei. Zona penelitian merupakan area 
yang paling sering digunakan untuk beraktivitas di luar aktivitas yang berlangsung di dalam stadion dan kolam 
renang. Zona penelitian juga merupakan area terjadinya aktivitas yang membentuk siklus waktu, dari pagi hingga 
malam hari dan terjadi berulang sepanjang tahun. Oleh karena itu, pemilihan waktu penelitian juga disesuaikan 
dengan siklus waktu yang terbentuk yaitu dari pagi sampai malam hari. Berikut adalah batasan zona penelitan dan 
batasan waktu pengamatan. 
STADION 
PAHOMAN 
KOLAM 
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1. Zona penelitian 
Zona penelitian dibagi ke dalam 5 zona yaitu: 
a. Zona 1 : halaman depan stadion 
b. Zona 2 : area parkir stadion 
c. Zona 3 : halaman gedung anggar 
d. Zona 4 : halaman depan kolam renang 
e. Zona 5 : halaman sisi utara 
 
 
Gambar 2. Peta zona penelitian 
 
2. Waktu pengamatan 
Senin – kamis 
a. Pagi hari  : pukul 07.00 – 08.00 WIB 
b. Siang hari  : pukul 12.00 – 13.00 WIB 
c. Malam hari  : pukul 19.00 – 20.00 WIB 
Jumat – Sabtu  
a. Pagi hari  : pukul 07.00 – 08.00 WIB 
b. Siang hari  : pukul 12.00 – 13.00 WIB 
c. Malam hari  : pukul 19.00 – 20.00 WIB 
Minggu  
a. Pagi hari  : pukul 06.00 – 08.00 WIB 
b. Siang hari  : pukul 12.00 – 13.00 WIB 
c. Malam hari  : pukul 19.00 – 20.00 WIB 
 
4. Kondisi Eksisting 
Kawasan Stadion Pahoman terletak di Kelurahan Pahoman, Kota Bandarlampung. Kawasan Stadion Pahoman 
merupakan salah satu sentra aktivitas olah raga dan kuliner bagi masyarakat Kota Bandarlampung. Posisinya yang 
berada di tengah kota menjadikan kawasan ini mudah diakses. 
Kawasan ini memiliki dua fasilitas olah raga yang posisinya saling berdampingan yaitu stadion olah raga dan 
kolam renang. Keberadaan kedua fasilitas ini merupakan pemicu terbentuknya aktivitas dan fasilitas baru baik 
yang sengaja dirancang sebagai fasilitas pendukung maupun yang muncul dengan sendirinya.  
Aktivitas yang terbentuk selain aktivitas olah raga di dalam stadion dan kolam renang sangat variatif, mulai 
dari aktivitas olah raga, kuliner, jual beli sampai ke aktivitas nongkrong yang dilakukan oleh sekumpulan pemuda. 
Munculnya aktivitas ini disebabkan tersedianya ruang terbuka yang berada di sekitar stadion dan kolam renang. 
Ruang terbuka ini berupa halaman stadion, halaman parkir dan taman yang dimiliki stadion dan kolam renang.  
Pada kondisi eksisting ini, akan dikaji aktivitas yang terjadi dan fasilitas yang tersedia pada zona-zona 
penelitian berdasarkan siklus pergantian waktu. Terdapat lima zona penelitian dan tiga kelompok waktu 
pengamatan. Masing-masing zona akan dikaji berdasarkan kelompok waktu yang sudah ditentukan yaitu 
berdasarkan jam dan hari (Senin sampai Jumat, Sabtu dan Minggu).  
 
4.1 Aktivitas Hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis  
Pada pagi hari di hari senin sampai kamis, zona satu digunakan untuk aktivitas memarkir kendaraan. Aktivitas 
belum variatif karena sebagian besar pengguna zona 1 merupakan pengunjung yang beraktivitas di dalam stadion. 
fasilitas yang tersedia berupa ruang terbuka dengan perkerasan, ruang terbuka hijau dan trotoar.  
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Gambar 3. Aktivitas pada hari Senin- Kamis 
 
Pada siang hari aktivitas dan fasilitas mulai beragam. Aktivitas yang berlangsung adalah, aktivitas jual-beli dan 
memarkir kendaraan. Nuansa berbelanja makanan atau dikenal dengan jajan sangat terasa pada siang hari karena 
jumlah jasa pedagang kaki lima yang bertambah banyak. Jumlah fasilitas pedagang kaki lima pada siang hari 
berkisar antara empat sampai lima unit.  
Pada malam hari jenis aktivitas mulai berubah menjadi lebih intim. Pada zona ini terdapat aktivitas makan 
malam dengan penerangan yang seadanya. Aktivitas makan malam ini difasilitasi oleh satu jasa pedagang kaki 
lima yang menjual nasi dan mi goreng.  
 
4.2 Aktivitas Hari Jumat dan Sabtu 
Pada hari Jumat dan Sabtu aktivitas di zona 1 ramai dengan pengunjung yang berolah raga pagi. Pengunjung 
yang berolah raga di dalam stadion memarkirkan kendaraannya pada zona ini tepatnya pada halaman depan 
stadion, sedangkan pengunjung yang berolah raga di luar stadion melewati zona ini dengan berlari santai, berjalan 
kaki dan beristirahat sambil duduk duduk di trotoar. 
 
 
 
Gambar 4. Zona 1 Aktivitas pada hari Jumat dan Sabtu 
 
Kondisi siang hari pada hari Jumat dan Sabtu pada zona ini terlihat berbeda dengan hari-hari sebelumnya yaitu 
senin sampai Kamis. Pengunjung yang datang lebih banyak. Pada hari Jumat, jumlah kendaraan yang parkir jauh 
lebih banyak dikarenakan ada aktivitas Sholat Jumat di zona 2 yang memberikan dampak juga di zona ini. 
Sedangkan pada hari Sabtu yang merupakan akhir pekan, jumlah pengunjung bertambah karena pada hari ini 
pengunjung yang merupakan anak sekolah, mahasiswa dan pegawai kantoran memiliki waktu luang untuk 
mengunjungi zona ini untuk sekadar berwisata kuliner dan nongkrong.  
Pada malam hari di hari Jumat dan Sabtu, aktivitas yang terjadi lebih ramai dibandingkan dengan hari-hari 
sebelumnya. Terdapat remaja-remaja yang sedang bercengkrama dan menghabiskan waktu sambil menikmati 
makanan yang dibeli di pedagang kaki lima. 
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4.3 Aktivitas Hari Minggu 
Pada hari minggu pagi, zona ini sangat ramai dengan pengunjung yang melakukan aktivitas olah raga. Jasa 
pedagang kaki lima juga bertambah dan semakin bervariasi. Terdapat beberapa jasa kaki lima dadakan yang hanya 
berjualan pada hari ini. 
 
  
Gambar 5. Aktivitas pada hari Minggu. 
    
Pada siang hari kuantitas pengunjung dan pedagang kaki lima dadakan mulai berkurang. Aktivitas olah raga 
juga sudah tidak lagi terlihat di zona ini namun terdapat aktivitas nongkrong bagi sebagian pengunjung yang ingin 
menghabiskan waktunya dengan berkumpul bersama teman maupun kolega.  
Pada Minggu malam, kepadatan aktivitas di zona ini meningkat kembali. Dengan suasana intim, banyak 
pasangan yang menghabiskan waktu sambil menikmati makan malam yang dibeli di pedagang kaki lima. Ada juga 
pasangan yang sekadar memarkirkan motornya dan duduk-duduk menghabiskan waktu bersama pasangan di atas 
motor sambil menikmati nuansa romantis malam Minggu.  
 
5. Hasil 
Pengamatan yang dilakukan terhadap lima zona di kawasan Stadion Pahoman menghasilkan pola pergerakan, 
sebaran aktivitas dan fasilitas yang berbeda pada masing-masing zona yang diamati berdasarkan siklus waktu 
pengamatan. 
 
5.1 Zona 1 
 
Gambar 6. Analisis Zona 1 
 
Pola pergerakan dan sebaran aktivitas pada zona 1 terkonsentrasi pada sisi utara di pagi hari. Hal ini 
dikarenakan banyaknya kendaraan pengantar siswa-siswi sekolah serta pengunjung yang berolahraga di dalam 
stadion. Pintu stadion yang dibuka pada sisi sebelah utara zona ini mengakibatkan banyak pengunjung yang 
memarkir kendaraan di area tersebut. Pada siang hari sebaran aktivitas semakin melebar ke sisi selatan zona 
sebagai imbas banyaknya kendaraan yang parkir. Meningkatnya jumlah kendaraan dikarenakan adanya kendaraan 
jemputan siswa-siswi sekolah serta pengunjung yang hendak jajan dan makan siang di kawasan ini. Jumlah dan 
variasi jasa kuliner kaki lima juga bertambah banyak pada siang hari di zona ini. Sedangkan pada malam hari 
pergerakan aktivitas lebih terkonsentrasi ke sisi tengah dari zona 1, karena area ini yang memiliki fasilitas 
penerangan paling baik. Aktivitas yang dominan hadir pada zona ini adalah memarkir kendaraan dan berkumpul. 
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5.2 Zona 2 
 
Gambar 7. Analisis Zona 2 
 
Pada zona 2 pola pergerakan aktivitas dan fasilitas telihat jelas perbedaannya pada siklus pergantian waktu. 
Pada pagi hari aktivitas yang dominan adalah sarapan pagi dimana banyak jasa kuliner kaki lima yang 
terkonsentrasi di sisi tengah dari zona ini. Jumlah dan variasi jasa kaki lima meningkat seiring pergantian waktu 
menuju siang, dimana fasilitas tersebar di sepanjang area zona 2 ini. Adanya sebaran fasilitas kaki lima 
berdampak pada sebaran aktivitas yang terjadi pada zona ini di siang hari. Jumlah aktivitas khususnya parkir 
kendaraan di zona 2 meningkat tajam pada hari Jumat sebagai imbas masyarakat yang melaksanakan shalat Jumat 
di Masjid Al Muslimin. Namun pola pergerakan aktivitas dan jumlah fasilitas kaki lima menurun drastis pada 
malam hari, dimana hanya terdapat 2 jasa kaki lima pada zona ini yang terkonsentrasi di sisi utara. Minimnya 
penerangan pada malam hari berdampak pada menurunnya jumlah aktivitas dan fasilitas di zona ini. Pada zona 2 
ini jasa kuliner kaki lima merupakan fasilitas yang dominan ada sepanjang pergantian siklus waktu. Tidak hanya 
dominan dari segi jumlah, namun juga ragam jenisnya. 
 
5.3 Zona 3 
 
Gambar 8. Analisis Zona 3 
 
Pada Zona 3 pola pergerakan aktivitas dan fasilitas terkonsentrasi pada waktu pagi hari dan siang hari. Pada 
waktu pagi hari aktivitas yang dominan adalah sarapan pagi. Terdapat jasa kuliner kaki lima di sisi utara zona ini 
yang menjadi fasilitas utama. Sisi selatan zona 3 menjadi area olahraga dan berkumpul pada hari Minggu pagi 
seiring meningkatnya jumlah pengunjung dan ragam aktivitas. Pada siang hari aktivitas masih didominasi oleh 
kuliner dengan adanya jasa kaki lima di sisi utara zona ini meski jenisnya berbeda dengan yang ada pada pagi 
hari. Ruang terbuka hijau yang ada di sisi selatan zona 3 ini biasanya dimanfaatkan sebgai tempat istirahat dan 
berkumpul pada siang hari. Jasa kaki lima yang menghilang pada malam hari menyebabkan tidak adanya daya 
tarik pada zona ini di malam hari, selain sebagai tempat singgah segelintir pasangan yang berhenti di sisi selatan 
zona meskipun ada penerangan yang cukup baik. Adanya bangunan anggar juga tidak termanfaatkan dengan baik, 
dimana sepanjang pengamatan dilakukan tidak pernah ada aktivitas di dalam bangunan ini. 
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5.4  Zona 4 
 
Gambar 9. Analisis Zona 4 
 
Zona 4 merupakan area kolam renang Pahoman, dimana tidak banyak pola pergerakan dan aktivitas yang hadir 
pada pagi hari. Aktivitas didominasi oleh olahraga berupa senam jantung sehat pada Minggu pagi. Selain itu 
aktivitas yang terekam selama pengamatan pada pagi hari adalah persiapan bagi area kuliner di sisi utara dan 
selatan zona ini. Pola pergerakan aktivitas dan fasilitas meningkat pada siang hari, terutama di area kuliner pada 
sisi utara zona. Jasa kuliner kaki lima yang dipusatkan pada sisi utara ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 
pengunjung sehingga meningkatkan densitas pergerakan dan aktivitas.  
Menjelang malam hari, tingkat aktivitas bergerak ke sisi selatan zona dimana terdapat jasa kuliner semi 
permanen dan ruang terbuka hijau. Jumlah pengunjung semakin ramai pada malam hari terutama pada hari-hari 
libur. Kehadiran mini market waralaba di seberang sisi selatan menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk 
beraktivitas pada zona ini. 
 
5.5 Zona 5 
 
Gambar 10. Analisis Zona 5 
 
Aktivitas dan fasilitas pada zona 5 banyak dipengaruhi oleh adanya sekolah-sekolah di sekitar kawasan 
stadion, yang mengakibatkan adanya perbedaan signifikan pada pola pergerakan aktivitas dan fasilitas pada saat 
hari kerja dengan akhir pekan di siklus pergantian waktu. Terlihat pada pola pergerakan dan aktivitas zona 5 di 
pagi hari saat hari kerja, dimana aktivitas didominasi oleh kendaraan pengantar serta siswa-siswi yang jajan di 
beberapa jasa kaki lima yang ada. Pada hari minggu pagi zona ini relatif sepi, dan hanya digunakan oleh beberapa 
pengunjung untuk berkumpul dan berolahraga.   
Tingkat kepadatan dan aktivitas meningkat pada siang hari di hari kerja, dimana jumlah dan ragam jasa kaki 
lima meningkat dibandingkan pagi hari. Hal ini dikarenakan berakhirnya jam sekolah bagi siswa-siswi sehingga 
zona ini menjadi sangat ramai. Namun keadaan berbalik di hari minggu siang, dimana hampir tidak ada aktivitas 
berarti di zona ini. Pola pergerakan aktivitas dan fasilitas di zona ini hampir seragam di malam hari, baik disaat 
hari kerja maupun akhir pekan. Aktivitas diisi oleh pengunjung yang makan malam dan berkumpul di area ini.  
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6. Kesimpulan 
Aktivitas dan fasilitas yang hadir pada kawasan stadion Pahoman pada dasarnya terbentuk dari kebutuhan 
masyarakat akan ruang untuk bersosialisasi dan berkontemplasi dalam skala urban. Kondisi masyarakat yang 
beragam menghasilkan variasi aktivitas dan keinginan yang berbeda dalam rentang waktu tertentu. Hal ini yang 
kemudian mendasari terbentuknya ruang spatio temporal pada kawasan stadion Pahoman. Pola pergerakan 
aktivitas dan fasilitas yang terjadi pada kawasan ini memperlihatkan bagaimana setiap zona memiliki identitas 
pada waktunya masing-masing. 
1. Zona 1 sebagai halaman depan Stadion Pahoman banyak dimanfaatkan sebagai area parkir dalam siklus 
waktunya, meskipun ada aktivitas dan fasilitas lain yang muncul pada rentang waktu tertentu. 
2. Aktivitas yang berkaitan dengan kulinari merupakan identitas yang muncul pada zona 2. Ditandai dengan 
ragam jasa kuliner kaki lima yang dominan hadir sepanjang siklus waktunya. 
3. Tidak banyak variasi pola pergerakan aktivitas dan fasilitas pada zona 3. Ruang yang ada tidak mampu 
menjadi katalis aktivitas, dimana gedung Anggar yang menjadi fasilitas utama zona ini justru hampir tidak 
pernah terlihat ada aktivitas di dalamnya. 
4. Adanya bangunan semi permanen sebagai area kuliner yang terdesain dan dikelola dengan baik menjadikan 
zona 4 sebagai daya tarik utama kawasan ini pada siang hari. Ragam jenis jasa kuliner yang ada memberi 
banyak pilihan bagi pengunjung yang beragam pula. Zona 4 juga memiliki transisi pergerakan densitas yang 
jelas antara siklus waktu siang dan malam meskipun aktivitasnya relatif sama. 
5. Zona 5 memberikan pengalaman yang jelas bagaimana ruang spatio temporal terbentuk dari siklus aktivitas 
dan siklus waktu. Pola pergerakan aktivitas dan fasilitas pada zona ini sangat dipengaruhi oleh keberadaan 
sekolah-sekolah yang ada pada kawasan stadion Pahoman. 
6. Identifikasi aktivitas dan fasilitas pada kawasan stadion Pahoman yang membentuk ruang spatio temporal 
akan memberi arahan yang jelas bagi pengembangan kawasan secara keseluruhan sehingga memperkuat 
keterikatan sosial masyarakat dalam konteks urban. 
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